
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, warga Gereja Toraja

Jemaat Marintang, Klasis Mengkendek Timur. Melaksanakan kerja

sebagai mandat dari Allah, yang dilihat oleh Calvin sebagai wadah

untuk merespon panggilan dalam memuliakan Allah. Maka

spiritualitas kerja yang dimiliki oleh warga Gereja Toraja jemaat

Marintang juga yang sama dihidupi oleh Calvin.

Keterkaitan spiritualitas kerja manusia Toraja dan spritualitas keija

menurut Calvin memiliki kesamaan didalam merespon keselamatan

namun memiliki pola pandangan yang berbeda, konsep Calvin melihat

pekerjaan sebagai bentuk memuliakan Allah dan konsep manusia

Toraja menggunakan konteks atau masih dipengaruhi oleh adat dan

istiadat yang berlaku akan tetapi tetap merupakan respon atas

keselamatan. Sehingga dalamkonsep etos kerja menurut Calvin bahwa,

melaksanakan pekerjaan selain untuk memenuhi kebutuhan hidup

namun juga sebagai ibadahkepada Tuhan; sebagai tugas yang suci dan

mulia, dan karena itu harus dikerjakan dengan penuh kesungguhan,

disiplin, dan tanggung jawab. Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa
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pekerjaan yang dimaksudkan ialah perbuatan ibadah dihadapan Tuhan

bahkan bekerja dipandang sebagai pekerjaan yang suci dan mulia.

Berdasarkan hal tersebut maka pekerjaan merupakan pelayanan kepada

Allah dan juga sesama yang menjadi acuan dari warga Gereja Toraja

Jemaat Marintang ditengah-tengah lembang, sebagai respon atas

keselamatan.

B. Saran

1. Gereja
i

Jemaat sebagai pelaku utama dalam mengembangkan mandat ; ;

Allah yang terus menerus bekerja sebagaimana Allah bekerja.

Maka haruslah terus menerapkan nilai-nilai etos kerja

didalamnya, serta merespon panggilan Allah untuk melayani
i

Allah melalui pekerjaan yang sedang dikerjakan.

2. Gereja Toraja Jemaat Marintang

Kiranya senantiasa mempertahankan spirit dalam melayani

dan memenuhi panggilan untuk memuliakan Tuhan lewat

pekerjaan yang dilakukan.

3. Mahasiswa Teologi

Disarankan, sekiranya agar lebih menekankan pentingnya

melayani dengan setulus hati bagi setiap mahasiswa. Agar

pelayanan tertuju kepada Tuhan bukan kepada manusia.
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